Jalan Hidup 


Pertempuran besar di Negeri Wano antara Armada perang 
Topi Jerami melawan 2 Yonkou telah usai. Petempuran yang 
terjadi selama sepekan tersebut telah menumbangkan 2 
Yonkou sekaligus, yaitu Kaido dan Bigmam. Bigmam telah 
tumbang di tangan Luffy. Kekuatan buah Bigmam yang 
mampu mengambil umur orang lain, sama sekali tak 
mempan untuk Luffy. Sedangkan Kaido tewas di tangan 
Zoro. Zoro berhasil menebas monster naga tersebut 
menggunakan Pedang ENMA pemberian Hiyori. Berkat 
kemenangan ini, kini Negeri Wano menjadi negeri yang 
inklusif (terbuka) untuk dunia sesuai dengan permintaan 
terakhir Oden. 


Urusan Luffy dkk di Wano telah selesai, namun mereka 
memutuskan untuk tinggal selama 3 hari sebelum kembali 
berlayar melanjutkan petualangan mencari One Piece. 3 hari 
ini dimanfaatkan oleh Robin untuk mencari informasi 
mengenai Abad Kekosongan. 


Nico Robin, Wanita yang merupakan salah satu anggota Kru 
Bajak Laut Topi Jerami ini merupakan seorang Arkeolog. Dia 
sangat tertarik dengan sejarah. Tujuan terbesarnya 
mengarungi lautan adalah mengatahui tentang Abad 
kekosongan melalui Poneglyp yang tersebar di berbagai 
penjuru dunia. 


Robin sangat bersemangat untuk petualangannya hari ini. 
Gadis berperawakan tinggi itu mengenakan sweater merah 
jambu yang dipadukan dengan hot pants memamerkan 
kakinya yang jenjang. Terlihat simple namun 

tidak meninggalkan sisi elegan seorang Robin. Rambut 
hitam panjang ia biarkan jatuh menutupi punggungnya 
ditambah kacamata yang bertengger di kepalanya 


menambah keanggunan wanita berusia 30 tahun itu. Tak 
lupa sebuah tas ransel berisi bento di pundak kirinya. 


Petualangan Robin berada di hutan selatan kota Ebisu. 
Berdasarkan analisis Robin, ia yakin ada banyak petunjuk 
yang dia perlukan di sana. Hutan itu sangat lebat ditumbuhi 
pepohonan yang menjulang tinggi dan semak belukar. 
Kicauan burung bersautan seakan menyambut 
kedatangannya. Sinar mentari juga ikut memasuki hutan 
melalui celah-celah dedunan. Semilir angin menggoyangkan 
dahan menambah kesan sejuk hutan itu. 


Robin menyusuri hutan secara perlahan. Bola matanya terus 
bergerak memindai setiap sudut hutan , mencari apapun 
yang mengandung informasi mengenai sejarah dan abad 
kekosongan. Langkahnya terhenti ketika netranya 
menangkap sebuah tembok setinggi kurang lebih 3 meter di 
antara semak-semak. Tembok tersebut terlihat sangat tua. 
Lumut yang menutupi telah mengikis kekokohan tembok 
tersebut. 


Robin mendekati tembok tersebut dan membersihkan 
sebagian lumutnya. "Atta!"Pekiknya ketika melihat ada 
tulisan Poneglyp yang tertutup lumut. la pun segera 
membersihkan seluruh lumut yg menutupi tulisan itu. 


"Mille Fleur" puluhan tangan tumbuh dipermukaan tembok 
dan menyapu seluruh lumut. Robin menggunakan kekuatan 
buah iblis hana-hana nya. la dapat menumbuhkan dan 
memperbanyak bagian tubuhnya di permukaan benda yang 
ia inginkan. 


"Ternyata Wano merupakan negeri pembuat Poneglyp, Aku 
yakin dapat menemukan banyak informasi mengenai abad 
kekosongan di sini" gumam Robin setelah selesai membaca 
semua tulisan di tembok tersebut. Kemudian ia mencoba 


menganalisis fakta ini dengan apa yang terjadi di Wano. 
Wano merupakan negeri yang tertutup dari dunia luar 
selama beratus-ratus taun. 


"Mungkin ini alasan Wano menjadi negeri yang tertutup. Jika 
saja negeri ini tidak menutup diri, mungkin akan bernasib 
sama seperti kampung halamanku" ucap Robin lirih, air 
mukanya tiba-tiba berubah sendu. ingatannya melayang 
pada tragedi genosida 20 tahun lalu di Kampung 
halamannya, Ohara. 


Peristiwa itu terjadi ketika Robin baru berusia 8 tahun. Masih 
melekat dengan jelas dalam ingatannya, ketika kampung 
halamannya dibakar habis oleh pemerintah dunia hanya 
karena ilmuwan di sana ingin mempelajari abad 
kekosongan. Dalam tragedi itu Robin kehilangan teman, 
guru dan juga Ibu. Hanya dia seorang yang berhasil lolos 
dalam tragedi mengerikan itu karena dirinya ditolong oleh 
raksasa yang merupakan temannya. 


Robin telah menjadi buronan pemerintah sejak usianya yang 
masih belia. Kepalanya dihargai senilai 79juta Berry. Ia juga 
harus menanggung beberapa fitnah keji seperti tuduhan 
membakar 6 kapal angkatan laut hingga dicap sebagai anak 
iblis. Oleh karena itu, ia terpaksa menjalankan peran jahat 
untuk mendapat perlindungan dari bajak laut. Sebelum 
akhirnya dia menemukan teman-teman sejati yang kini 
tergabung dalam kelompok Bajak Laut Topi Jerami. 


Robin terlalu larut mengenang masa lalunya hingga ia tidak 
sadar bahwa tembok di depannya telah condong perlahan. 
Tembok itu akan ambruk. Semakin miring, gerakan tembok 
itu juga semakin cepat. Gerakan itu yang menyadarkan 
Robin dari lamunannya. 


"Celaka!" Pekik Robin ketika menyadari tembok di 
hadapannya sudah condong 45 . 


Robin sedikit panik, ia reflek mundur mencoba menjauh dari 
tembok itu. Namun naas, kakinya terjerat tumbuhan 
merambat di antara semak-semak. la jatuh dengan posisi 
duduk. 


Tembok itu benar-benar akan roboh! 


Gedis bermata biru itu masih berusaha melindungi dirinya. 
la menyilangkan tangan mencoba menggunakan kekuatan 
buah iblisnya untuk menahan tembok tersebut, meskipun ia 
tahu tidak akan sempat. Robin memejamkan mata pasrah... 


Senyuman Itu 
Tembok itu benar-benar akan roboh! 


Gadis bermata biru itu masih berusaha melindungi dirinya. 
la menyilangkan tangan mencoba menggunakan kekuatan 
buah iblisnya untuk menahan tembok tersebut, meskipun ia 
tau tidak akan sempat. Robin memejamkan mata pasrah... 


Dalam keadaan pasrah, tiba-tiba Robin merasakan ada yang 
menarik tubuhnya. 


Brruuuukkkkkk 
Terdengar suara tembok itu telah roboh menyentuh tanah. 


"Selamat" ucap Sang Arkeolog lega ketika mendengar bunyi 
tembok roboh namun ia tak merasakan sesuatu menimpa 
dirinya. Artinya ia selamat dari reruntuhan tembok itu. 


Robin membuka matanya mencari tahu siapa sosok yang 
telah menyelamatkannya. Di depannya terlihat sesosok pria 
bertubuh tegap dan kekar yang sedang membelakangi 
dirinya. Pria berambut hijau mengenakan jubah hijau 
dengan 3 pedang di pinggangnya itu menatap tembok yang 
baru saja rubuh. 


"Zoro... terimakasih telah menolongku" kata Robin kepada 
Pria yang ternyata salah satu teman bajak lautnya itu. 


"Ano, baka!! Kenapa kau tak menghindar dari tembok besar 
itu?" Tanya pendekar pedang kepada Robin dengan nada 
sedikit tinggi sembari telunjuknya menunjuk tembok besar 
yg baru saja roboh. 


"Ah.. haha, aku sedikit lengah" jawab Robin salah tingkah. 
"Pokoknya aku sangat berterimakasih padamu karena telah 
menyelamatkanku, lain kali aku tidak akan lengah" 
lanjutnya. 


Zoro hanya berdehem menanggapi alasan nakamanya itu. 


"Oh ya, kenapa kau bisa ada di sini Zoro? Tanya Robin 
penasaran setelah menyadari kehadiran temannya yang 
dirasa tiba-tiba itu. 


Zoro memutar badannya dan kini berhadapan gadis yang 
lebih tinggi dari dirinya itu. 


"Semalam aku diundang warga untuk minum sake 
dirumahnya. Aku ingin kembali ke sunny go dan mereka 
menunjukkan jalan ini. Dari tadi aku hanya berputar-putar di 
tempat ini. Sepertinya mereka telah menipuku" jawab Zoro 
kikuk sembari menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


Robin hanya terkekeh. "Dasar pendekar buta arah"- 
batinnya. 


"Sekarang ayo kita kembali ke Sunny Go, aku lelah, mau 
tidur" kata Zoro dan mulai melangkah. 


"Tapi Zoro, Sunny Go ada di sana" Robin menunjuk arah yg 
bertolak belakang dengan arah Zoro melangkah. 


"Dan aku belum akan kembali ke Sunny Go, petualanganku 
hari ini baru saja dimulai" lanjutnya 


Pria berkepala lumut hanya mengerutkan dahi tak mengerti. 


"Kau tau tembok yang roboh itu? Aku baru saja menemukan 
fakta luar biasa dari sana zt%^$& " 


Sang arkeolog menceritakan penemuannya dan rencana 
petualangannya hari ini pada Zoro dengan sangat antusias. 
Matanya berbinar-binar dengan selingan tawa kecil di setiap 
kalimatnya. Terlihat jelas bahwa wanita ini begitu menyukai 
bidangnya ini. 


Sedangkan Zoro, la sedang terpaku saat ini. Tak ada satu 
kalimatpun dari Robin yang mampir ditelinganya. Zoro 
terpaku melihat ekspresi Robin. Matanya tak berkedip 
sedetikpun menatap setiap gerakan bibir gadis itu seakan 
tak mau melewatkannya. 


Zoro terpaku melihat sinar mata yg begitu cerah terpancar 
dari mata wanita di hadapannya itu. Girang ~ seperti anak 
kecil yang baru saja menemukan mainannya yg hilang. 
Ekspresi itu sangat berbeda dari image wanita muram yang 
ia sematkan untuk Robin. 


Selama ini, Pengguna tiga pedang itu selalu memungkiri 
kenyataan bahwa jantungnya selalu berdebar setiap kali 
matanya menangkap senyuman tak terduga dari Robin - di 
hari pertama gadis itu bergabung dengan bajak laut topi 
jerami contohnya - Zoro yang saat itu terlihat menjadi satu- 
satunya orang yang tak percaya pada Robin, sebenarnya 
hatinya telah luluh oleh senyum wanita itu meskipun ia 
tetap tak mau mengakuinya- tapi kali ini ia tak bisa lagi 
mengelak. Nakama pertama bajak laut topi jerami akhirnya 
menyadari bahwa ada sisi lain di balik kemisteriusan wanita 
muram itu yang begitu menarik hatinya. Zoro ingin terus 
melihat ekspesi itu! 


"Jadi Zoro, jika kau ingin kembali ke Sunny Go, kau kembali 
saja dulu tanpa aku. Kau hanya perlu mengikuti jalan 
setapak ini dan pastikan tak berbelok. Katakan pada teman- 
teman, aku akan kembali sebelum matahari tenggelam" 
kata Robin diakhir pidatonya. 


Zoro tak bergeming. Dia masih terpaku. 


Melihat Zoro yang mematung, Robin mendekatinya. "Zoro?" 
Panggilnya sembari melambaikan tangan di depan wajah 
Zoro. 


Zoro tersentak kaget. "Hah.. apa? Kau memintaku apa tadi?" 
Kata pria berjuluk marimo mencoba menguasai dirinya 
sendiri kembali. 


Robin mendengus malas ketika harus mengulang 
ucapannya. 


"Kau kembali ke Sunny Go saja dulu tanpa aku. Aku masih 
akan..." 


"Ah.. tidak. Aku akan ikut denganmu" Zoro memotong 
perkataan Robin setelah menyadari maksud wanita itu. 


"Hah?" Robin terkejut dengan apa yang temannya katakan. 
Tidak biasanya ia seperti itu. Biasanya Zoro lebih memilih 
tidur di kapal ketika teman-temannya berjelajah pulau. 
Apalagi bukankah baru saja ia mengatakan ingin kembali ke 
Sunny go dan ingin tidur? Kenapa tiba-tiba berubah? 


"Ano.. 'kan Wano negerinya para samurai. Jika aku ikut 
denganmu mungkin aku akan mengetahui sesuatu tentang 
samurai" ucap Zoro ketika melihat tanda tanya di wajah 
Gadis di depannya. Hm.. bagus juga alasan Zoro ini. Namun 
bukan itu alasan sebenarnya Zoro ingin ikut dengan Robin. 
Alasan sebenarnya adalah ia ingin melihat ekspresi yang 
membuatnya terpaku tadi. 


Robin terlihat berpikir sejenak. "Hm.. baiklah" 


ia lantas melangkah di depan Zoro. Zoro mengikuti. 


Mentari masih berada di sisi timur. Meskipun kini tetutup 
awan putih tapi cahayanya masih menerangi hutan itu 
melalui celah dedaunan. 


Robin benar-benar merasa ini adalah harinya. Ia 
bersenandung lirih sembari terus menyisir hutan. 


Robin terhenti. Kali ini bukan karena tembok poneghlyp. 
Tapi karena ia tak mendengar langkah seseorang 
dibelakangnya. la kemudian memutar badan bermaksud 
mengecek. 


"Ara.. kemana Zoro, bukankah tadi dia bilang ingin ikut 
dengan ku." Gumam Robin ketika menyadari Zoro 
menghilang. 


Robin yakin pria berjuluk marimo itu tersesat. Tapi 
bagaimana bisa? -jalan setapak di hutan itu hanya satu dan 
Zoro tinggal mengikuti langkah Robin. Benar-benar buta 
arah parah. 


Robin memutuskan mencari namakanya yang menghilang. 
Karena jika pria itu tersesat, ia akan kesulitan keluar dari 
hutan itu. 


Benar saja.. Robin melihat Zoro tengah kebingungan 
menghadap kearah berlawanan dengannya saat ini. 


Grab 
Robin meraih tangan Zoro. 


Membuat pendekar pedang terkejut. Ia reflek menyingkirkan 
tangan Robin dan hendak menghunus salah satu 
pedangnya. 


"Robin.. kau mengejutkanku" kata Zoro ketika menyadari 
kehadiran Robin. 


"Apa yang kau lakukan Zoro. Bisa-bisanya kau tersesat di 
jalan yang tak ada persimpangan ini" 


"Tidak .. aku tidak tersesat.. aku hanya.." Zoro ingin 
mengelak namun tak menemukan alasan. wajahnya 
memerah menahan malu. 


Robin mengambil tangan Zoro paksa. 


Zoro terkejut dan sontak membuat wajahnya semakin 
memerah. 


"Apa yang kau lakukan. Lepaskan" 


"Kali ini biarkan aku membimbingmu. Aku tak percaya 
padamu perihal arah. Aku tak mau kau merusak 
petualanganku" Kata Robin tepat di depan wajah zoro. 


Zoro tak mampu berkata-kata. ia menuruti Robin ~ pasrah 


Cuaca tiba-tiba berubah. Awan putih berubah menjadi 
kelabu. Angin berhembus lebih kencang dan membawa 
hawa dingin. 


Robin mendongakkan wajahnya. Tangannya menengadah ke 
atas. la merasakan titik titik air jatuh ditelapak tangannya. 


Hujan! Pekiknya 


Zoro dan Robin berlari mencari tempat berteduh. Mereka 
menemukan sebuah gubug kecil beratap daun lontar yang 
berdiri hanya dengan 4 bambu sebagai tiang penyangga 
dan anyaman bambu untuk tempat duduk. Entah 


bagaimana bisa ada gubug di dalam hutan belantara itu, 
namun Mereka bersyukur menemukan tempat berteduh. 


Robin dan Zoro berteduh di gubug itu menunggu hujan 
reda. Mereka hanya berdiam menatap air hujan yang 
berjingkrak-jingkrak — menyentuh tanah. Tidak ada 
bercakapan di antara mereka. Hanya suara derasnya air 
hujan yang terdengar 


Hingga 
Kyurucukk 


Terdengar suara menggelikan dari perut Zoro pertanda ia 
sedang lapar. 


Wajahnya memerah menahan malu. la melirik gadis yang 
sedang terkekeh di sebelahnya karena mendengar jeritan 
perut Zoro. 


"Kau lapar?" Tanya Robin. 


Sang pendekar pedang hanya mendengus kesal merespon 
pertanyaan nakamanya itu. 


Robin membuka ranselnya. la mengeluarkan sebuah kotak 
bento berisi 2 potong sandwich. 


"Makan ini. Kebetulan Sanji membawakan 2 potong 
sandwich untuk bekalku" Robin memberikan sepotong 
sandwichnya untuk Zoro. 


Zoro menyambut malu-malu 
"Umeeee" pekik Zoro digigitan pertamanya. 


"Apa yang kau katakan Zoro.. bukankah masakan buatan 
sanji selalu enak?" 


"Tidak... aku yakin alis kriting itu menyabotase setiap 
makananku" 


Zoro mendengus memicingkan mata membayangkan Sanji. 
Robin hanya terkekeh mendengar ucapan Zoro. 


Sudah hampir satu jam Zoro dan Robin berteduh, namun 
hujan tak kunjung mereda. 


Robin mulai merasakan hawa dingin menyentuh kulitnya. Ia 
pun mendekap tubuhnya sendiri. 


Hatchimmmm 


Robin mengusap hidungnya yang gatal. Kemudian ia 
menggosok-gosokkan kedua telapak tangannya supaya 
hangat. 


Tiba-tiba... 

Grabb 

Zoro memeluknya dari belakang 

"Apa yang kau lakukan Zoro" pekik Robin terkejut. 


"Kau kedinginan kan? Jubahku memang hangat tapi aku 
takkan memberikannya padamu. Kalau aku memberikan 
padamu lantas aku memakai apa? Aku tak mau kedinginan 
dan masuk angin. Jadi ku pikir begini lebih adil" 


"Kau tak perlu melakukan ini Zoro, aku masih bisa 
menahannya" 


"Tak apa, anggap saja aku sedang balas budi" 


"Balas budi?" Tanya Robin tak mengerti 


"Tadi kau berbagi bento kepadaku, sekarang giliranku 
berbagi kehangatan denganmu" jawab Zoro sembari 
meletakkan kepalanya ke bahu Robin 


"Tapi ini memalukan" gumam Robin melirih setelah melihat 
gelembung dari hidung Zoro dan terdengar suara 
dengkuran dari sana. 


"Maa.. dasar pangeran tidur. Dalam cerita dongeng hanya 
ada putri tidur. Tapi karena kau laki-laki mungkin namanya 
berubah menjadi pengeran tidur. 


Duh.. apa yang aku pikirkan.. kenapa aku selalu memikirkan 
hal bodoh dan konyol ketika bersamamu" Robin menarik 
nafas panjang dan menghembuskannya perlahan. Kemudian 
ia menarik sedikit bibirkan ke kanan dan kiri hingga terulas 
sebuah senyuman manis di sana. 


Zoro terjaga dari tidurnya. la membuka mata perlahan. 


"Di mana ini? " Zoro terkejut ketika menyadari dirinya 
berasa di suatu ruangan sempit dan gelap. Di salah satunya 
terdapat jeruji besi. 


Zoro mencoba mengingat apa yang terjadi sebelum ia 
tertidur. 


"Robin..." Zoro mengingat terakhir kali ia sedang bersama 
robin. Tapi di mana wanita itu sekarang. Zoro tak mendapati 
Robin di ruangan itu. la merasakan sesuatu yang buruk 
telah terjadi pada Robin. 


Galery Zorobin Moment 


Menemukanmu 


Zoro terjaga dari tidurnya. la membuka mata perlahan. 


"Di mana ini?" la terkejut ketika menyadari dirinya berasa di 
suatu ruangan sempit dan gelap. Di salah satunya terdapat 
jeruji besi. Kemudian mencoba mengingat apa yang terjadi 
sebelum ia tertidur. 


"Robin..." pendekar pedang itu mengingat terakhir kali ia 
sedang bersama salah seorang nakamanya. Tapi di mana 
wanita itu sekarang?. la tak mendapati Robin di ruangan itu 
dan ia merasakan sesuatu yang buruk telah terjadi pada 
wanita itu. 


"Oe, ada orang di sini" Zoro berteriak dari balik jeruri besi 
mencari seseorang yang dapat ia tanyai namun dia tak 
mendengar suara balasan yang menandakan ia sendirian di 
tempat tersebut. Zoro harus segera pergi dari situ. Namun 
rupanya jeruji besi itu cukup kuat dan tidak bisa terbuka 
hanya dengan mendorongnya. 


Zoro menghunus pedangnya. 


Dengan sekali ayunan pedang, jeruri besi di hadapannya 
terpotong diagonal. Pendekar pedang itu menyusuri lorong, 
mencari jalan keluar. la mempercepat langkahnya ketika 
melihat cahaya di depannya. Dia menemukan pintu keluar. 


Zoro telah keluar dari bangunan seperti benteng panjang 
tersebut. Ia disambut matahari yang sudah sedikit berada di 
sisi barat. Genangan air dan dahan yang basah menandakan 
baru saja turun hujan di tempat itu. Hal Itu membuat sang 
pendekar ingat bahwa terakhir kali ia tengah berteduh di 
sebuah gubuk bersama Robin. Sekarang, ia hanya 
memikirkan di mana Robin. Mengapa wanita itu 


meninggalkannya, atau jangan-jangan telah terjadi sesuatu 
dengannya. 


Satu-satunya tempat yang ada di pikirannya adalah gubuk 
itu. la harus kembali ke sana. Jika tidak menemukan Robin, 
setidaknya dia akan menemukan petunjuk di sana. 

Zoro berjalan mengikuti nalurinya dengan terus menerjang 
semak belukar yang ada di hadapannya. Cukup lama ia 
menyusuri hutan. Namun, ia tak kunjung menemukan 
gubuk yang ia cari. Hingga ia mendengar suara debur 
ombak, dan memutuskan untuk berjalan ke arah datangnya 
suara itu. 


Zoro keluar dari hutan. Rambut hijaunya menari-nari tertiup 
angin. la memperhatikan sekelilingnya. Kini ia berada di 
tengah hamparan pasir pantai dan laut biru membentang 
luas di hadapannya. 


Pendekar pedang itutak menemukan seorangpun di sana 
kecuali sebuah kapal bajak laut. la dapat memprediksi kapal 
tersebut merupakan kapal bajak laut karena di sana 
terdapat bendera bajak laut dengan lambang tiga tengkorak 
yang di dominasi warna hitam. 


"Kapal bajak laut.., sepertinya aku pernah melihat lambang 
itu sebelumnya" zoro berpikir sejenak mengingat siapa 
pemilik lambang tersebut. "bajak laut Kurohige.. apa yang 
mereka lakukan di sini" gumamnya. 


la teringat kembali pada tujuannya. "Jangan-jangan mereka 
telah menculik Robin" pikirnya. 


Zoro mulai melangkah mendekati kapal itu. la menemukan 
tas ransel milik sang arkeolog tergeletak di pasir tepat di 
depan kapal. Tanpa pikir panjang lagi, pendekar pedang itu 


langsung naik ke dek kapal yang sedikit lebih besar dari 
Sunny Go itu. 


Baru saja Zoro menginjakkan kaki di kapal itu, ia telah 
disambut oleh sekitar 50 orang yang semuanya memegang 
pedang di tangannya. Mereka menatap sangar pria 
berambut hijau itu. 

Merasa terancam, ia menghunus kandai kitetsu dan wadou 
inchimonji dari haramakinya. 


"Kami sudah menunggumu, Tuan" kata salah seorang di 
antara mereka. 


"Menungguku? Berarti benar.. kalian yang telah menculik 
Robin" Zoro membalas tatapan tajam mereka. la semakin 
bersemangat mengetahui wanita yang ia cari memang 
berada di kapal tersebut. Yang perlu dia lakukan hanyalah 
mengambil Robin kembali. Tentu saja ia akan menghajar 
orang-orang yang berniat menghalanginya. "Katakan di 
mana dia sekarang!" Kata zoro dengan suara beratnya. 


"Wanita itu tidak akan pernah kembali padamu. Aku 
sarankan kau untuk kembali kepada krumu, atau kau akan 
mati sia-sia di sini" 


Zoro memicingkan mata, melemparkan senyum kecut ke 
arah orang-orang yang tengah bersiap menyerangnya. 
Dengan kedua pedang di tangannya, ia pun siap 
menghadapi mereka. "Kalian pikir aku takut dengan 
gertakan seperti itu? Aku tak akan pergi tanpa membawa 
dia bersamaku!" 


"Baik lah kalau itu maumu" kata seorang yang memiliki 
badan paling besar. "Serang!!!" Teriaknya sembari memberi 
komando dengan mengangkat kedua tangannya. 


Mereka menyerang Sang pendekar pedang bersamaan. Zoro 
menyilangkan kedua pedangnya menahan sekitar sepuluh 
pedang tepat diatas kepalanya. la mendorong ke udara 
menyebabkan sepuluh orang tersebut terlempar ke 
berbagai sudut kapal. 


Zoro ingin segera menemukan Robin. la tak ingin 
menghabiskan waktu hanya dengan menahan serangan. 
Sebelum musuh melancarkan serangan kedua, ia lebih dulu 
menginisiasi serangan. Pria berjuluk marimo itu mulai 
merapatkan kedua gagang pedangnya dan berteriak "72 
Pound Hou" bersamaan dengan gerakan tangannya 
mengayunkan kedua pedangnya kedepan. Serangan itu 
menciptakan angin puyuh yang menyebabkan musuh 
terpental. Sebagian menghantam pagar kapal, dan sebagian 
lainnya jatuh ke lautan. 


Tidak membutuhkan banyak waktu dan tenaga untuk Zoro 
mengalahkan kroco-kroco itu. Pria berambut hijau itu yakin 
Robin juga dapat mengatasi hal seperti itu dengan mudah. 
Lantas bagaimana wanita pengguna buah iblis hana-hana 
itu bisa tertangkap? Zoro yakin ada orang kuat yang 
memimpin mereka. 


Zoro melangkahkan kaki memasuki bagian dalam kapal. 
Bergerak cepat namun tetap menjaga kewaspadaannya, 
menemukan sebuah ruangan luas dengan sofa letter L dan 
sebuah meja kecil di tengah-tengah. Ada enam bilik yang 
terlihat dari ruangan itu yang semua pintunya tertutup. Tiga 
di sisi kiri dan tiga lainnya di sisi kanan. Pendekar pedang 
yakin, Robin ada di dalam salah satu bilik itu. 


Dengan dua pedang di tangannya, Zoro menendang pintu 
bilik-bilik itu. Di mulai dari bilik sisi kiri. Ia tak menemukan 
apapun selain ruang kosong di bilik pertama, begitu juga 


dengan kedua dan ketiga. Kemudian berganti mendobrak 
bilik kanan. "Robin.. dimana kau?! 


Zoro menemukan wanita yang ia cari duduk lemas dengan 
beberapa luka di tubuhnya. Tangannya berada di 
belakangnya melingkari tiang dan terikat borgol yang 
sepertinya terbuat dari batu laut. Sang pendekar terkejut 
melihat keadaan nakamanya. la menyarungkan kembali 
pedangnya dan menghampiri wanita itu. 


"Robin, apa yang terjadi?" Kata pemuda itu kepada gadis 
yang tertunduk dengan rambut hitam yang menutupi 
seluruh wajahnya. 


Robin terlihat begitu lemah. Untuk mendongakkan wajah 
saja, ia harus berusaha mengumpulkan tenaga. "Zo-ro, per- 
gi da-ri si-ni. Ce-pat!" Katanya terbata setelah berhasil 
menatap Zoro. 


"Iya, kita akan pergi dari sini. Aku akan mencari kunci untuk 
borgolmu dulu. Tunggu" 


"Ti-dak. Per-gi. Cepat" 


"Robin, apa maksudmu?" Zoro menggunakan jemarinya 
untuk menyapu rambut yang menutupi wajah Robin. 


"Roronoa Zoro" sebuah suara seorang pria terdengar 
mengejutkan dari belakang punggungnya ketika ia sibuk 
menerka maksud Robin. 


Zoro otomatis memutar badannya. Menemukan seorang pria 
bertubuh gempal, mengenakan stelan putih seperti marinir 
lengkap dengan topi hitam, menggigit sebuah cerutu. 
Berdiri di ambang pintu, ia tengah mengelus sebuah 


pedang. Zoro langsung mencatat, pria itu yang telah 
menyakiti Robin. 


"Siapa kau? Dan mengapa kau melukai temanku?" Tanya 
Zoro dengan suara yang terdengar tenang namun jelas 
menyimpan Amarah. Dia mengambil posisi berdiri 
menghadap orang tersebut. 


Calon Raja Bajak Laut 


"Siapa kau? Dan mengapa kau melukai temanku?" Tanya 
Zoro dengan suara yang terdengar tenang namun jelas 
menyimpan amarah. Dia mengambil posisi berdiri 
menghadap orang tersebut. 


"Oh, perkenalkan. Aku Siryu, komandan kapal divisi dua 
bajak laut Kurohige" Pria itu menjawab dengan tetap 
membelai pedangnya. "Dan untuk temanmu, aku terpaksa 
melemahkannya karena dia terus memberontak" 


"Dia tidak menginginkannya, jelas dia memberontak. Tapi 
kenapa kalian tetap memaksanya? Apa yang kalian inginkan 
dari Robin?" 


"Kapten kami, Marcel D. Teach. Seseorang yang akan 
menjadi Raja di lautan juga menyukai sejarah. Dia tertarik 
untuk mengetahui tentang abad kekosongan melalui 
Poneghlyp, dan kami membutuhkan wanita itu untuk 
menerjemahkan karena sejauh ini hanya dia yang mampu 
membaca poneghlyp" 


"Apa katamu? Marcell D. Teach seorang yang akan menjadi 
Raja bajak laut? Sepertinya kau harus mengubur mimpi itu 
karena yang akan menjadi Raja bajak laut adalah kapten 
kami. Monkey D. Luffy" kata Zoro mantap. Wajahnya 
menyeringai menunjukkan senyum asam sembari menarik 
Enma. Nakama pertama bajak laut Topi Jerami itu merasakan 
pedang yang dipakai lawannya bukan pedang biasa. la tak 
bisa menganggap remeh. "Dan kami tidak akan membiarkan 
siapapun melukai nakama kami, apalagi menyerahkannya" 
imbuhnya sembari melirik wanita di belakangnya. 


"Baiklah jika itu maumu. Artinya aku harus membunuhmu 
dan mengambil gadis itu" kata Siryu mengisyaratkan baku 
hantam akan terjadi sebentar lagi. Zoro tentu sudah siap 
apapun yang akan dia hadapi. 


Entah apa yang terjadi, pria bertubuh besar yang berada di 
ambang pintu itu tiba-tiba menghilang. 


"Menghilang?" Zoro sedikit terkejut. la menajamkan haki 
Kenbunshokunya dan merasakan ancaman masih ada di 
sekitarnya. Artinya lawannya berada tak jauh dari dirinya. 
Tiba-tiba 


lang 


Terdengar suara besi beradu memenuhi ruangan. Zoro reflek 
menahan sebuah pedang yang tiba-tiba melayang di atas 
kepalanya. Sosok pria bertubuh gempal itu perlahan 
menampakkan wujudnya yang sekarang tepat di depan 
mata Zoro. 


"Kau pengguna buah iblis?" Zoro menyipitkan mata, 
memusatkan pandangan pada pria di hadapannya. 


"Benar. Aku pengguna buah iblis suke-suke no mi. Buah ini 
membuatku dapat menghilang sesuai kemauanku'" 


"Dapat menghilang? Bukankah itu buah iblis yang 
diinginkan si koki mesum. Dan buah itu sudah digunakan 
oleh bawahan Moria, yang kami temui di triller bark" 


"Aku sudah membunuhnya" Siryu menyunggingkan senyum 
menyebalkan, dan tanpa aba-aba dia mengayunkan 
pedangnya. 


Enma milik Zoro dan Nodachi milik Siryu kembali beradu di 
udara. Siryu berkali-kali menggunakan kemampuan buah 


iblisnya, hilang dan muncul kembali- mencari celah dari 
pertahanan Pria berambut hijau. 


"Hebat juga kau, anak muda. Pantas kau mampu 
mengalahkan Kaido (ingat ini hanya fanfic, karangan 
penggemar remahan biskuit), tapi aku tak terkejut karena 
sejak awal Naga itu memang menginginkan mati" 


"Terima kasih atas pujianmu, tapi maaf.. aku tak punya 
waktu untuk bermain-main" Zoro semakin serius untuk 
mengakhiri pertarungan ini. Membuat tensi di antara 
keduanya meningkat. Siryu pun terus menyerang tanpa 
ampun. 


"Ittoryu lai: shishi sonson" Zoro melakukan serangan cepat, 
namun musuhnya bukanlah lawan sembarangan. Dia adalah 
komandan armada kedua bajak laut Kurihige. la mampu 
menghindar-menghilang lagi. Zoro pun tak mau menyerah. 


"36 Pound Cannon" Zoro masih menggunakan jurus satu 
pedangnya. Serangan udara kali ini menghasilkan angin 
yang menyerang musuh. Namun sekali lagi, lawannya 
adalah musuh yang tangguh. Serangan itu justru membuat 
garis pada kapal. 


Zoro cemas menyadari dirinya baru saja membelah kapal. 
"Kapal ini akan tenggelam, aku harus segera 
mengalahkannya dan membawa Robin keluar dari kapal ini" 
batinnya. 


Pendekar pedang beraliran santoryu itu memutar otak. 
Bagaimana mangalahkan lawannya dengan cepat. "Dia 
adalah pengguna buah iblis. Aku akan membuatnya jatuh ke 
laut. Aku harus segera mengakhiri ini dan membawa Robin 


pergi" 


Zoro mempercepat serangannya seakan tak mengijinkan 
musuhnya mengambil nafas. la terus menekan Siryu. 
Menggiringnya ke dek kapal. 


Setelah sampai di dek. Matahari masih terasa menyengat 
meskipun sudah condong ke sisi barat. Rambut hijaunya 
bergoyang di hembus angin laut. Di situ, Zoro lebih leluasa 
melancarkan serangan. 


Zoro dan Siryu masih terlibat dalam bertarungan sengit . 
Saling menyerang dan menahan serangan. Satu yang ada di 
pikiran Zoro sekarang. Kapal itu akan tenggelam. 


Mantan pemburu bajak laut itu melapisi Enma dengan haki 
busosoukunya. la berhasil melukai tangan kiri musuhnya. 
Sekali lagi ia menggunakan teknik satu pedangnya. la 
berteriak "36 Pound Canon" menciptakan angin dan 
menerbangakan Siryu jauh di sisi laut yang tak terlihat oleh 
matanya. 


Zoro bergegas kembali ke dalam kapal untuk 
menyelamatkan Robin. Saat ini air sudah menenggelamkan 
hampir seperempat kapal. 


Janji Zoro 


Zoro bergegas kembali ke dalam kapal untuk 
menyelamatkan Robin. Saat ini air sudah menenggelamkan 
hampir seperempat kapal. 


"Robin, kita harus segera pergi" kata Zoro sebelum melihat 
ke sekeliling ruangan. la tak punya waktu untuk mencari 
kunci borgol yang mengikat tangan Robin. Yang dapat 
pendekar pedang lakukan adalah memotongnya. 


Pria berambut hijau itu mengganti Enma dengan wadou 
ichimonjinya. la mencoba fokus pada rantai kecil yang 
menghubungkan lubang borgol kanan dan kiri. Ia menarik 
napas panjang, merasakan gugup. Keringat mengembun di 
pelipisnya. Tangannya gemetar. la tak bisa memotong 
apapun dengan tangan gemataran seperti itu. 


Zoro takut jika ia justru akan melukai Robin. 


"Sekarang bukan saatnya ragu" kata Zoro menyemangati 
dirinya sendiri, dan mulai mengayunkan pedangnya. 


la bernapas lega melihat borgol Robin telah terpotong. 
Tanpa berpikir lagi, zoro menyisipkan tangan kirinya di 
bawah lutut Robin, dan tangan kanan di bawah leher. la 
menggendong gadis itu dengan bridal style. 


Zoro meletakkan gadis yang digendongnya di tepi pantai. Ia 
pun terengah kelelahan. 


Robin mengambil posisi duduk. Pandangannya tertuju pada 
kapal yang baru saja tenggelam seluruhnya. "Kau baru saja 
melukai kru manusia yang katanya terkuat di lautan, Zoro" 
gumam Robin lemah. la mengalihkan pandangan dari laut 
ke pria yang baru saja menyelamatkannya. "Dan 


menenggelamkan kapalnya. Tentu mereka akan mencari 
kita" tambah gadis itu. 


Zoro hanya terdiam. la sedang tersesat dalam sepasang bola 
mata biru yang sayu. 


"Aku harus berterimakasih dan minta maaf padamu, pada 
teman-teman" Robin tertunduk. Jemarinya menyisipkan 
helaian rambut yang tertiup angin ke belakang telinganya. 
"Maafkan aku yang hanya beban untuk kalian. Maafkan aku, 
karena ambisiku ini mendatangkan bahaya untuk kalian. 
Maaf aku yang masih lemah walaupun telah menempa 
kekuatan selama dua tahun" Robin terus mengutuk dirinya. 
Hingga ia merasakan sebuah tangan menarik dagunya dan 
sebuah bibir kasar membungkam bibirnya. 


Sang arkeolog terkejut sesaat. la membulatkan matanya 
ketika menyadari Zoro menciumnya. Kemudian 
menutupnya, menyebabkan air mata yang menggenang 
sedari tadi seketika jatuh membasahi kedua pipinya. la 
merasakan apa yang sang pendekar pedang lakukan itu 
dapat menghangatkan hatinya, mampu menetralisir segala 
emosi berlebih yang tengah ia rasakan. 


Zoro menarik diri, membuat ia bisa melihat lagi sepasang 
mata biru milik gadis di hadapannya. Pria itu memang ingin 
melihat semua ekspresi yang Robin miliki, namun bukan 
ekspresi yang ia lihat saat ini. Melihat air mata jatuh dari 
sudut mata gadisnya, ada bagian sudut hati Zoro yang 
merasakan sesak. la menggunakan ibu jarinya mengusap air 
mata Robin. 


Zoro dapat melihat betapa lemah wanita itu saat ini. Andai 
saja ia adalah makhluk bersayap, mungkin sayapnya telah 
patah dan remuk. Zoro menarik tubuh Robin perlahan, 
seakan takut meruntuhkan sayap yang telah patah. Ia 


membawa gadis itu ke dalam pelukkannya dan mengusap 
lembuh rambut hitam Robin. 


Zoro kembali teringat ekspresi ceria sang arkeolog ketika 
menceritakan poneghlyp. la menyukai ekspresi itu. "Robin, 
aku mohon tetaplah jaga asa dan mimpimu meskipun 
banyak musuh di hadapanmu. Sekalipun aku buta arah, aku 
berjanji akan menemukanmu dan menyelamatkanmu di 
manapun kamu berada" kata Zoro sembari mengeratkan 
pelukkannya, membenamkan wajah Robin ke dada 
bidangnya. "Dan kau harus ingat, kau adalah anggota bajak 
laut dari calon Raja bajak laut. Luffy akan menjadi Raja 
lautan. Cepat atau lambat kita pasti berhadapan dengan 
Kurohige. Jadi berhentilah menyalahkan dirimu sendiri" 


Matahari kembali ke peraduan ketika burung camar terbang 
ke arahnya seakan memohon untuk tetap tinggal. Ombak 
bergulung saling kejar, angin yang berhembus ramah dan 
langit jingga seakan menjadi saksi janji Zoro untuk Robin. 


Bonus 


Matahari perlahan benar-benar menenggelamkan dirinya. 
Semburat merah yang mamancar sedikit demi sedikit 
memudar berganti dengan kegelapan. Kedua insan itu harus 
bergegas kembali ke Thousand Sunny. 


Zoro membantu Robin berdiri. 


"Kau bisa berjalan?" Tanya Zoro. Tangannya kekarnya masih 
memegang lengan Robin. 

"Aku akan mencoba" Ketika Robin berusaha melangkah, ia 
terlihat meringgis kesakitan. 


Pendekar pedang berinisiatif menggendong Robin. Ia 
berjongkok di depan wanita yang baru saja ia selamatkan 
itu dan memberi isyarat agar Robin naik ke punggungnya. 
Mereka berjalan menyusuri pantai. 


Robin melingkarkan tangannya di leher pendekar pedang, 
dan menyenderkan kepalanya di bahu kanannya. 


"Zoro, bagaimana dengan Hiyori?" 

"Hiyori? Ada apa dengannya? 

"Kau tidur dengannya bukan?" 

Zoro sedikit terkejut. "Ba-bagaimana kamu tahu?" 
"Brook yang menceritakan padaku" 


"Memangnya kenapa? Dia hanya merawat lukaku dan aku 
tertidur. Aku bahkan tidak tahu kalau dia memelukku jika 
Brook tidak datang saat itu." 


"Hm... kau beruntung sekali Zoro, bisa tidur dengan wanita 
tercantik di Wano" 


"Robin, berhenti berkata seolah-olah aku menikmatinya" 
"Ara, jadi kau tak senang? Kau beruntung Zoro" 


"Jelas tidak. Aku tak tahu apa-apa. Jika kau menilai aku 
beruntung karena tidur dengan gadis tercantik di Wano, 
lantas bagaimana denganmu?" 


"Denganku? Kenapa aku?" 


"Ya, kau mandi bersama momonosuke. Saling menggosok 
punggung mungkin" 


"Dia hanya anak kecil Zoro" 


"Hey, dia bukan anak kecil. Dia pria dewasa berusia 28 
tahun yang tubuh terjebak oleh waktu 20 tahun lalu. Aku 
bahkan bisa membayangkan wajah mesumnya ketika kau 
mengizinkan bocah mesum itu memelukmu" 


"Fufufu, apa kau cemburu Zoro?" 


"Ti-tidak!" Zoro berteriak menutupi keterkejutannya 
mendengar pertanyaan Robin yang tidak pernah ia duga. 
Wajahnya memerah seketika. 


"Lihat! Wajahmu memerah Zoro" 

"Ini efek tersengat matahari, jangan berpikir apapun" 
"Kau lucu sekali saat marah, fufufu'" 

"Ayolah Robin... berhenti menggodaku" 

"Haaaikkkk haaaikkkk" 





Kru Bajak Laut Mugiwara tengah khawatir setelah 
menyadari dua rekan mereka belum juga kembali ke kapal. 
Chopper, sang dokter kapal berdiri di pagar Thousand 
Sunny menunggu Zoro dan Robin menampakkan diri. ia 
melihat siluet seseorang berjalan menyusuri pantai ke arah 
kapal. ia langsung menemukan bahwa itu adalah zoro 
karena tiga pedangnya. 


"itu Zoro, dia telah kembali" teriak sang dokter kapal 
kegiarangan, membuat nakama lainnya melihat ke arah 
yang ditunjuknya. 


"dia menggendong Robin, apa yang terjadi?" nami khawatir. 


zoro telah sampai di dek Thousand Sunny. dia menurunkan 
Robin yang sekarang telah dikerumu nakamanya. 


"Robin terluka.. dokter.. dokter.. Robin butuh dokter" teriak 
Chopper panik. 


"oe oe kau kan dokternya" kata usopp dan Nami bersamaan. 


"oiya, aku dokternya" Chopper bergegas masuk ke dalam 
kapal mengambil obat-obatan. 


"Muaarrriiimoooo0000... apa yang kau lakukan pada Robin- 
chwaaann" Sanji berteriak marah. amarahnya seakan 
membakar sekujur tubuhnya. ia juga menggunakan kakinya 
untuk menghajar Zoro. namun kali ini pendekar rambut 
hijau itu tidak berminat meladeni rivalnya. ia hanya 
menghindari serangan alis kriting dan duduk bersandar di 
pagar kapal, dan koki rambut pirang mengalihkan 
perhatiannya pada rekannya yang terluka. 


"Robin chwaan.. apa kau lapar? haus? katakan padaku apa 
yang kau inginkan" 


"aku haus sanji, bisakah kau memberiku segelas air putih? 


"haiikkkk Robin-chwaannnnn" sang koki menari meliuk-liuk 
seperti ulat tak bertulang pergi ke dapur kapal. 


Luffy, Brook, Franky, Jinbei, Nami duduk melingkari Robin 
dengan wajah cemas. mereka menunggu penjelasan dari 
mana ia mendapatkan luka. semestara Chopper dengan 
telaten mengobati lukanya, Robin pun menceritakan apa 
yang dirinya dan Zoro alami. 


"jadi begitu teman-teman, aku minta maaf telah 
mengundang bahaya" kata Robin lemah setelah bercerita. 


beberapa detik hening, tidak ada satupun yang memberikan 
reaksi. hingga tiba-tiba Chopper dan Nami menangiis dan 
berhambur memeluknya "Syukurlah Robin, kau selamat" 


"shishishishi.. tak usah dipikirkan. aku bahkan yang akan 
mencari mereka jika kau menginginkannya. karena telah 
melukaimu" kata Luffy dengan senyum lebarnya. 

Robin lega, ia melirik sang pendekar pedang yang tengan 
tertidur di sisi kapal bersandar di pagar. ia bersyukur 
mempunyai namaka yang menyayanginya dan tidak ada 
yang perlu di khawatirkan. 


selesai 
10 Juni 2020 


mohon tinggalkan jejak. terima kasih :) 


pengumuan 


Kabar gembira untuk kita semua. Ff ini kini ada skuelnya. 
Judulnya sebatas Nakama. Cek profil. 


